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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Magelang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah terletak diantara 

beberapa kabupaten dan kota, yaitu di sebelah utara Kabupaten Temanggung dan 

Kabupaten Semarang, di sebelah Timur Kabupaten Semarang dan Kabupaten Boyolali, 

di sebelah selatan Kabupaten Purworejo dan Provinsi DIY, di sebelah Barat Kabupaten 

Temanggung dan Kabupaten Wonosobo, dan di tengah-tengahnya terdapat Kota 

Magelang. Letak wilayahnya antara 110o01’51” dan 110o26’13” Bujur Timur dan antara 

7o19’13” dan 7o42’16” Lintang Selatan (Sumber : BAPPEDA Kab Magelang). 

 
Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Magelang 

Luas wilayah Kabupaten Magelang adalah 108.573 ha atau sekitar 3,34 persen dari luas 

Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan data BPS Tahun 2014, alokasi penggunaan lahan 

tersebut mencakup 86,410 ha untuk lahan pertanian, yang terdiri dari lahan sawah 

(wetland) seluas 36,892 ha dan lahan kering seluas 41,923 ha, adapun peruntukan lahan 

sawah diantaranya adalah sawah irigasi seluas 28,801 ha dan tadah hujan (reservation) 

seluas 8,091 ha. Peruntukan lahan kering adalah tegal kebun seluas 32,679 ha, 

perkebunan seluas 394 ha, ditanami pohon/hutan rakyat seluas 6,312 ha, padang 

penggembalaan seluas 2 ha, sementara tidak ditanami/diusahakan seluas 107 ha, dan 

lainnya (kolam/empang/hutan negara, dan lain-lain) seluas 10,024 ha. Sedangkan lahan 

bukan pertanian mencakup area seluas 22,163 ha.  
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Variasi penggunaan lahan di Kabupaten Magelang merupakan salah satu potensi sumber 

daya lahan. Data menunjukkan bahwa penggunaan lahan terbesar adalah untuk pertanian 

(80 persen). Oleh karena itu sektor pertanian dijadikan unggulan daerah. Selain 

komoditas unggulan pertanian, Kabupaten Magelang juga memiliki potensi 

unggulan di sector perkebunan. Komoditas unggulan perkebunan tersaji pada tabel 1 

berikut ini (RKPD Kabupaten Magelang 2016).   

Tabel 1. Potensi Produksi Komoditas Perkebunan 

No Komoditas Potensi Produksi 

(kg/ha) 

Lokasi Potensi Komoditas Perkebunan 

1.  Kelapa 1.500 – 3.000 Grabag, Dukun, Ngluwar, Borobudur, Salaman, 

Kajoran, Candimulyo 

2.  Kopi Robusta 1.000 – 2.500 Grabag, Kajoran, Tempuran, Borobudur, 

Sawangan 

3.  Cengkeh 700 – 2.400 Grabag, Kajoran, Sawangan, Borobudur, 

Salaman 

4.  Tembakau 500 – 1.500 Kaliangkrik, Pakis, Sawangan, Windusari, 

Muntilan, Borobudur 

5.  Tebu 3.700 – 5.000 Mertoyudan, Secang, Tempuran, Tegalrejo, 

Salaman, Candimulyo 

. Komoditas Potensi Produksi (kg/ha) 

Untuk itu, dalam Rencana kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang 2016 

menyatakan bahwa arah kebijakan pada urusan pertanian diarahkan pada pengembangan 

agribisnis yang berdaya saing melalui pengembangan sumber daya 

pertanian/perkebunan, yaitu fokus pembangunan peningkatan ketahanan pangan dan 

kesejahteraan petani melalui peningkatan pemasaran hasil produksi 

pertanian/perkebunan dan peningkatan kesejahteraan petani. Berdasarkan RKPD 

Kabupaten Magelang tersebut maka gula semut menjadi salah satu produk 

unggulan daerah. (RKPD Kabupaten Magelang 2016).  Hal tersebut dikuatkan oleh 

Disperinkop dan UMKM mengenalkan inovasi baru dengan mengolah nira kelapa 

menjadi gula semut, dan mulai tahun 2015 produk gula semut sudah ditetapkan 

menjadi produk unggulan melalui program One Village One Product (OVOP), 

sedangkan 5 produk lain yang juga ditetapkan sebagai unggulan daerah adalah kerajinan 

kayu, slondok atau puyur, sapu rayung, kerajinan pahat batu, dan olahan salak. 

Salah satu wilayah yang mempunyai potensi sebagai unggulan daerah produk gula semut 

adalah kecamatan candimulyo, Kabupaten Magelang. Sebagian besar desa di Kecamatan 

Candimulyo seperti desa Kebonrejo, Trenten, Bateh, Tegalsari, Kembaran, dan 

Tembelang merupakan sentra pembuatan gula semut. Produksi gula semut disetiap 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di kecamatan Candimulyo cukup besar, khususnya di 

KWT Rahayu Manunggal berkisar 600-800 Kg dalam sebulan.  
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1.2. Permasalahan Mitra 

Salah satu permasalahan yang dialami mitra sekarang adalah bagaimana proses 

pembuatan gula semut tersebut menghasilkan produk yamg mempunyai kualitas tinggi. 

Untuk meningkatkan kualitas produksi diperlukan proses pengontrolan dalam proses 

produksi sehingga diperlukan rumah produksi secara bersama. Dimana kondisi saat ini 

produksi gula semut di KWT   Rahayu Manunggal dusun Ngancar desa kebonrejo IV 

kecamata Candimulyo sudah mempunyai rumah produksi yang sederhana dengan 

luas 4x6 m2 dapat dilihat pada gambar 2. Disamping itu dengan luas rumah produksi 

yang kecil tersebut masih sangat kurang jika digunakan oleh seluruh anggota KWT yang 

berjumlah 13 anggota. 

  

Gambar 2. Kondisi Rumah Produksi 

1.3. Tujuan  

Meningkatkan kapasitas produksi gula semut untuk KWT di Dukuh Ngancar, Desa Kebonrejo, 

Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang. 

1.4. Manfaat  

Dengan meningkatnya produksi gula semut diharapkan mampu meningkatkan perekonomian dan 

kesejahteraan khususnya bagi Warga di Dukuh Ngancar, Desa Kebonrejo, Kecamatan 

Candimulyo, Kabupaten Magelang. 
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BAB 2. SOLUSI YANG DITAWARKAN DAN TARGET LUARAN 

 

Dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra maka solusi yang dapat dilaksanakan untuk 

mendukung produksi gula semut sehingga kualitas produksi meningkat adalah 

penambahan rumah produksi dan perbaikan serta penyempurnaan rumah produksi yang 

sudah ada. Dengan diperlebar rumah produksi maka semua proses produksi setiap 

anggota dapat tertampung dengan demikian kualitas gula semut dapat ditingkatkan 

dengan harapan akan menambah daya saing produksi sehingga akan meningkatkan 

penjualan sehingga pendapatan akan meningkat juga.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan ini dilakukan antara Tim UMMgl dengan UKM mitra. Kegiatan dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah mitra dengan 2 proses kegiatan yaitu: 

1. Pembuatan Rumah Produksi  

Kegiatan ini terdiri dari pembuatan rumah produksi baru dan perbaikan serta 

penyempurnaan rumah produksi yang sudah ada. Pembuatan rumah produksi ini 

dilakukan untuk memperluas rumah produksi yang sudah ada sehingga kapasitas menjadi 

tercukupi. Sedangkan untuk perbaikan dan penyempurnaan rumah produksi yang sudah 

ada adalah mengganti dinding yang tadinya menggunakan asbes diganti dengan batu bata. 

2. Pembuatan peralatan pendukung  

Kegiatan ini merupakan pendukung dari kegiatan pembuatan rumah produksi. Dimana 

kegiatan ini adalah untuk melengkapi sarana-sarana yang dibutuhkan untuk menjadi 

rumah produksi gula semut. Sarana-sarana tersebut adalah pembuatan oven atau 

pengering gula semut yang sudah terintegrasi dengan tungku untuk memasak nira. 

Gambar 3 merupakan sekema rancangan pembuatan oven tersebut.  

 

Gambar 3. Sekema pengering gula semut. 
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

4.1.  Kinerja LP3M Universitas Muhammadiyah Magelang dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

Pada tahun 2015, Universitas Muhammadiyah Magelang meraih Akreditasi Institusi 

peringkat “B” berdasar SK BAN PT Nomor 270/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV/2015. 

Kemudian, pada awal 2017, Universitas Muhammadiyah Magelang melakukan reformasi 

birokrasi, dengan divisi-divisi yang ada di LP3M adalah: 

1. Divisi Penelitian 

2. Divisi Pengabdian Masyarakat 

3. Divisi Publikasi dan Pengelolaan Jurnal 

4. Pusat HaKI 
 

Pengalaman mengelola dan kinerja pengabdian kepada masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Magelang selama tiga tahun terakhir disajikan dalam Gambar 4.1. 

sebagai berikut. 

 

  

Gambar 4.1. Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2014-2016  
( Sumber: Laporan kinerja PkM dari http://simlitabmas.ristekdikti.go.id ) 

Khusus untuk pengabdian kepada masyarakat yang didanai oleh DRPM-

Kemenristekdikti, raihan selama periode pendanaan tahun 2014-2017 adalah sebagai 

berikut: 

No Tahun Skim Judul 

1.  2014 IbW IbW kota magelang (tahun ke 1) 

2.  2015 IbM IbM Kelompok Peternak Ikan Lele di Desa 

TanggulrejoTempuran dan Kalurahan Sumberrejo Mertoyudan 

Magelang 

3.  2015 IbM IbM Pengrajin Tahu Di Kampung Trunan Kota Magelang 

(Ikutan Ibw Kota Magelang) 

4.  2015 IbW IbW kota magelang (tahun ke 2) 

5.  2016 IbW IbW Kabupaten Magelang: Mewujudkan PKBM Berbasis 

Potensi Lokal Di Daerah Miskin 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

2014 2015 2016

J
u

m
la

h
 

Tahun pelaksanaan

Sumberdaya Pengabdian Masyarakat 

UMMagelang tahun 2014-2016

Pengabdian 
Dana DRPM

Pengabdian 
Dana Non 

DRPM

Unit Usaha 
Kampus

Unit 
Fasilitas 

Penunjang

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

2014 2015 2016

J
u

m
la

h

Tahun pelaksanaan

Kinerja Luaran Pengabdian kepada 

Masyarakat UMMagelang 2014-2016

Publikasi di 
Jurnal

Publikasi di 
Media 

Massa
Pemakalah 
di Forum 

Ilmiah
Hak 
Kekayaan 

Intelektual
Luaran 
Iptek 

Lainnya
Buku

http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/


7 
 

No Tahun Skim Judul 

6.  2016 IbIKK IbIKK Pengembangan Usaha Bengkel Kampus “UMMagelang 

AUTORIZED” 

7.  2016 IbM IbM Kelompok Tani Dan Ternak Penggemukan Sapi Potong 

Aplikasi Teknologi Konversi Bahan Bakar Minyak Ke Bahan 

Bakar Biogas Di Pulosari Bawen Semarang Jawa Tengah 

8.  2016 IbM IbM Bagi UMKM Mainan Anak di Kota Magelang: 

Mempersiapkan Industri Kerajinan Mainan Anak Menyongsong 

Pasar Bebas Asean–MEA Melalui Standardisasi – SNI 

9.  2016 IbM IbM Pendidikan Usia Dini di Kampung Tidar Kota Magelang 

10.  2016 IbM IbM Kelompok Industri Kecil Menengah (IKM) Mainan Anak 

Tradisional Dari Kayu Di Kota Magelang 

11.  2016 IbM IbM Pengrajin Keranjang Bambu di Desa Ngendrosari 

Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang 

12.  2017 IbW IbW Kabupaten Magelang: Mewujudkan PKBM Berbasis 

Potensi Lokal Di Daerah Miskin (tahun kedua) 

13.  2017 IbIKK IbIKK Pengembangan Usaha Bengkel Kampus “UMMagelang 

AUTORIZED” tahun kedua) 

14.  2017 IbDM IbDM Guna Mewujudkan Desa Mandiri Herbal Berbasis 

Masyarakat yang Berkelanjutan di Desa Growong, Kecamatan 

Tempuran, Kabupaten Magelang 

15.  2017 IbM IbM Kelompok Wanita Tani Pembuat Gula Semut, Kecamatan 

Candimulyo (Implementasi pemanfaatan Energi terbuang) 

16.  2017 IbM IbM Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi Bagi 

Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Desa 

17.  2017 IbM IbM TPA Yayasan Ibu dan TPA Rumah Teman Anak Guna 

Optimalisasi Potensi Anak 

18.  2017 IbM IbM Pengrajin Rambak Kulit Ikan di Kota Magelang Guna 

Pengembangan Usaha 

4.2.  Kepakaran yang diperlukan dalam menyelesaikan seluruh persoalan atau 

kebutuhan mitra  

Sumber daya manusia yang dimiliki Universitas Muhammadiyah Magelang (UMMgl) 

sangat memadai dan beragam, serta memiliki pengalaman-pengalaman dalam Penerapan 

Ipteks. UMMgl memiliki sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang 

teknologi bidang permesinan (konversi energi, rancang bangun) teknik informasi, teknik 

industri, dan ekonomi (akuntansi, manajemen) dalam melaksanakan program 

pengabdian. 

 

Tabel 4.1 Jenis Kepakaran yang Diperlukan Untuk Melaksanakan Program Pada Setiap 

Tahunnya  

Tahun Aspek Bisnis Kepakaran 

2018 Bahan baku, produksi, proses, 

distribusi dan pemasaran 

Desain Produk, TTG 

Teknologi Informasi 

Manajemen, Pemasaran 

Permesinan dan konversi energi 

teknikteknikLingkungan 2019 Produk, proses, manajemen, Desain Produk, TTG 
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Tahun Aspek Bisnis Kepakaran 

SDM, distribusi dan pemasaran Teknologi Informasi 

Manajemen, Pemasaran 

Permesinan dan konversi energi 

2020 SDM, fasilitas, sarana dan finansial Desain Produk, TTG 

 Teknologi Informasi 

Manajemen, Pemasaran 

  Permesinan dan konversi energi 

Tabel 4.2 Tim Kepakaran dalam Program  

No  Bidang Keahlian yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan 

masalah mitra 

Pengusul yang memiliki 

pengalaman dan 

kepakaran 

Beban Tugas Tim Pelaksana 

1 Bidang konversi 

energi dan inovasi 

rancang bangun heat 

exchanger 

Bagiyo Condro P., ST., 

M.Eng 

1. Koordinator pelaksanaan kegiatan 

2. Perancangan dan pembuatan alat 

produksi 

3. Perencanaan produksi, serta 

penataan tempat produksi. 

4. Penyusunan laporan akhir 

2 Manajemen 

pengembangan 

organisasi 

Dr. Budi Waluyo, ST., 

MT   

1. Koordinator perencanaan 

manajemen usaha  

2. Koordinator perencanaan  

pemasaran  

3. Menyusun pulikasi ilmiah 

3 Kontrol Kulitas, 

Proses Produksi dan 

Sistem Informasi 

Suroto Munahar, ST., 

M.T 

1. Koordinator managemen produksi 

usaha 

2. Koordinator peningkatan sumber 

daya manusia 

3. Penyusunan laporan kemajuan 

 

4.3.  Sarana yang tersedia di Perguruan Tinggi, yang dapat digunakan untuk 

mendukung program  

Sarana prasarana atau peralatan Iaboratorium dan bengkel yang berhubungan dengan 

kegiatan program yang dimiliki UMMgl sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Laboratorium Proses Produksi. 
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Gambar 4.2 Sarana dan Peralatan Pengelasan. 

  

Gambar 4.3 Laboratorium Perancangan Sistem Kerja dan Laboratorium Manufaktur 

dan Otomasi Industri. 

 

          Gambar 4.3 Laboratorium Komputer jaringan dan Pemrograman.  
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BAB 5. HASIL CAPAIAN 

Untuk meningkatkan kualitas produk dilakukan beberapa kegiatan diantaranya 

penambahan pengering gula semut untuk kedua mitra agar kwantitas gula semut yang 

kering dapat ditingkatkan, pembuatan rumah produksi yang digunakan kelompok untuk 

memproduksi gula semut disatu tempat, diharapkan kualitas produksi gula semut menjadi 

lebih seragam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4. Proses pembuatan rumah produksi. 

Pembuatan rumah produksi gula semut dilakukan oleh tim UMMgl dengan 

masyarakat. Rencana rumah produksi digunakan oleh anggota secara bersama dan 

digunakan untuk menyimpan hasil produksi. 
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Gambar 5.5. Proses pemasangan pengering gula semut. 

 

 

 

 

                    

 

 

 

Gambar 5.6 Peresmian rumah produksi gula semut. 
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RINCIAN PENGGUNAAN DANA 

 

PENGEMBANGAN RUMAH PRODUKSI KWT RAHAYU MANUNGGAL 

DSN.NGANCAR, KEBONREJO, CANDIMULYO, MAGELANG 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO TANGGAL DESKRIPSI HARGA JUMLAH

A. 66.000.000,00Rp      

NO TANGGAL DESKRIPSI HARGA JUMLAH

B.

1 18/09/2019 Pembayaran tukang selama 38 hari 2 orang 80.000,00Rp         6.080.000,00Rp         

2 18/09/2019
Pembayaran laden selama  38,5 

hari
3 orang 60.000,00Rp         6.920.000,00Rp         

13.000.000,00Rp      

C.

1 15/07/2019 Pembelian Pasir 1 rit 750.000,00Rp       750.000,00Rp            

2 14/08/2019 Pembutan Plakat PLN Peduli 1 Buah 175.000,00Rp       175.000,00Rp            

3 01/07/2019
Pembuatan Kusen, pintu jendela 

dan Slot
1 paket 2.800.000,00Rp    2.800.000,00Rp         

4 01/15/2019 Begel 2 kg 17.000,00Rp         34.000,00Rp               

5 15/07/2019 Sealant 2 Buah 12.000,00Rp         24.000,00Rp               

6 14/07/2019 Mil maca, Semen, Sillent 1 paket 682.000,00Rp       682.000,00Rp            

7 11/07/2019 Begel, Paku, bendrat, besi 1 paket 583.000,00Rp       583.000,00Rp            

8 08/07/2019 Paku reng dan plafon 2 KG 39.000,00Rp               

9 12/07/2019
Baut rafing (panjang + pendek), 

begel
1 paket 165.000,00Rp       165.000,00Rp            

10 08/08/2019 ATK 3 set 4.000,00Rp            12.000,00Rp               

11 11/07/2019 Papan 20 cm dan 12 cm 1 paket 130.000,00Rp       130.000,00Rp            

12 07/07/2019 Semen, Loster dan bendrat 1 paket 566.000,00Rp       566.000,00Rp            

13 03/07/2019 Batu bara Merah 2500 Buah 700,00Rp               1.750.000,00Rp         

14 02/07/2019

Besi, Begel, bendrat, strimin, 

ember, tomblok, paku, benang dan 

semen

1 paket 1.851.000,00Rp    1.851.000,00Rp         

15 01/07/2019 Bambu 25 Buah 15.000,00Rp         375.000,00Rp            

16 08/07/2019 Batu bara Merah 1500 Buah 700,00Rp               1.050.000,00Rp         

17 04/07/2019 Baja ringan, galvalum 1 paket 1.470.000,00Rp    1.470.000,00Rp         

18 30/06/2019 Batu dan pasir 2 rit 1.125.000,00Rp    2.250.000,00Rp         

19 10/08/2019 Foto copy 1 paket 16.400,00Rp         16.400,00Rp               

20 07/08/2019 Kertas HVS 50 lembar 200,00Rp               10.000,00Rp               

JUMLAH

UNIT

UNIT

BELANJA BAHAN

HONOR TUKANG 

MASUKAN
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NO TANGGAL DESKRIPSI HARGA JUMLAH

21 24/07/2019 Pensil dan materai 1 paket 49.000,00Rp         49.000,00Rp               

22 07/08/2019 Solar 17 liter 5.150,00Rp            89.816,00Rp               

23 08/08/2019 Foto copy 3 set 4.000,00Rp            12.000,00Rp               

24 06/07/2019 Papan 2C dan 10 1 paket 400.000,00Rp       400.000,00Rp            

25 17/07/2019

Lucon grey, SRC, Kasa, paku , 

kabel, fiting lampu, saklar, T Dos 

dan Solasi

1 paket 1.445.000,00Rp    1.445.000,00Rp         

26 31/07/2019
Tinner, Dextro, No drop, Kuas dan 

liss
1 paket 550.000,00Rp       550.000,00Rp            

27 01/08/2019 Semen dan tenaga 2 hari 1 paket 304.000,00Rp       304.000,00Rp            

28 08/08/2019
Timbangan, Jerigen, Keset, Pen, 

Sapu, ember dan karpet
1 paket 262.000,00Rp       262.000,00Rp            

29 10/08/2019 Pembuatan logo dengan keramik 2 Buah 120.000,00Rp       240.000,00Rp            

30 02/08/2019 Pasir 1 rit 750.000,00Rp       750.000,00Rp            

31 20/07/2019
Ornamen, Lisgipsum, Baut rofing, 

baut gipsum dan perban gibsum
1 paket 178.000,00Rp       178.000,00Rp            

32 12/08/2019

Bak cuci keramik, Engsel 3", kran 

PVC, Sok kran, Gerendel, Tarikan, 

Cat np brand dan PC Bima

1 paket 1.202.500,00Rp    1.202.500,00Rp         

33 26/07/2019 PC Bima semen 5 sak 51.000,00Rp         255.000,00Rp            

34 15/07/2019
No drop, glowing, thinner, Dextro, 

philis dan mata bor
1 paket 360.000,00Rp       360.000,00Rp            

35 18/07/2019
Coreonte Grey 40 x 40, Mil, Semen 

bima, lem kabel dan kompon
1 paket 774.000,00Rp       774.000,00Rp            

36 23/07/2019 Kompon 5 kg 6.000,00Rp            30.000,00Rp               

37 24/07/2019
Semen bima,Mil macan, Decofresh 

SW, Kuas 4 "
1 paket 341.000,00Rp       341.000,00Rp            

38 29/07/2019
Semen bma, Besi 8 TC dan MIL 

ACI
1 paket 449.000,00Rp       449.000,00Rp            

39 01/08/2019 Amplas, Hak angin savi, handle tap 1 paket 44.000,00Rp         44.000,00Rp               

40 06/08/2019 Gerendel 6 " dan Seiv BG Metalic 1 paket 69.000,00Rp         69.000,00Rp               

41 31/08/2019 No drop 010 1 paket 185.000,00Rp       185.000,00Rp            

22.721.716,00Rp      

D

1 15/07/2019
Pembuatan dan Pemasangan 

mesin Oven
3 unit 10.000.000,00Rp  30.000.000,00Rp       

2 28/09/2019 Snack Peresmian 25 pack 8.000,00Rp            200.000,00Rp            

3 28/09/2019 Sewa tratak 1 set 78.284,00Rp         78.284,00Rp               

30.278.284,00Rp      

66.000.000,00Rp      

SALDO AKHIR -Rp                         

JUMLAH

JUMLAH TOTAL

PEMBUATAN MESIN OVEN DAN PERESMIAN

UNIT

JUMLAH
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LAMPIRAN 1. Teknologi yang diaplikasikan ke mitra 

 

 

Publikasi di Magelang Exspress 

 

Gambar 5.7  Teknologi yang didesiminasikan sebuah unit pengering gula semut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

LAMPIRAN 2. Surat Pengantar  
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LAMPIRAN 3. Bukti penggunaan dana. 
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